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Pelaksanaan pelayanan kesehatan dalam program Jamkesmas, pendanaan program Jamkesmas merupakan jenis belanja bantuan sosial yang disalurkan langsung dari Kementerian Kesehatan melalui kas Negara. Program bantuan sosial untuk pelayanan kesehatan bagi masyarakat tidak mampu yang diselenggarakan secara nasional agar terjadi subsidi silang dalam rangka mewujudkan pelayanan kesehatan yang menyeluruh bagi masyarakat miskin. Pelaksanaan pelayanan dasar bidang kesehatan bagi masyarakat tidak mampu yaitu mencakup, tata laksana, prosedur serta, pelayanan kesehatan dasar meliputi Rawat Jalan Tingkat Pertama dan Rawat Inap Tingkat Lanjut, pelayanan yang dibatasi, pelayanan tidak dijamin, alat medis habis pakai tertentu. Upaya pelaksanaan Jamkesmas merupakan perwujudan pemenuhan hak rakyat atas kesehatan dan amanat UU No 40 Tahun 2004 Tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional, yang menetapkan bahwa setiap orang berhak mendapatkan pelayanan kesehatan, karena setiap individu, keluarga dan masyarakat berhak memperoleh perlindungan terhadap kesehatannya, dan negara bertanggungjawab mengatur agar terpenuhi hak hidup sehat bagi penduduknya termasuk bagi masyrakat miskin dan tidak mampu. 


Penelitian untuk penulisan skripsi ini di batasi pada permasalahan dari dalam penelitian, yaitu: 1) Pengelolaan sistem jaminan sosial pelayanan dasar di Kota Semarang, 2) Pelaksanaan pelayanan dasar bidang kesehatan bagi masyarakat miskin (Jamkesmas) di Dinas Kesehatan Kota Semarang, 3) Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pelayanan dasar bidang kesehatan dalam pelayanan jamkesmas di Dinas Kesehatan Kota Semarang, 4) Upaya-upaya mengatasi hambatan yang timbul adanya pelaksanaan program jaminan kesehatan bagi masyarakat miskin tersebut.


Penyusunan penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan  yuridis sosiologis, penelitian ini beralokasi di Dinas Kesehatan Kota Semarang, apa saja kendalanya, dan bagaimana upaya peningkatan pelayanan kesehatan. Penelitian akan difokuskan pada kinerja pelaksanaan pelayanan bidang kesehatan Jamkesmas di Dinas Kesehatan Kota Semarang, puskesmas, serta Jaringan Kesehatan tahun 2010. Sumber data diperoleh melalui observasi, studi kepustakaan, dan wawancara yang melibatkan responden dan informan dari instansi kesehatan di Semarang, di Dinas Kesehatan, Puskesmas Semarang dan masyarakat Semarang. Obyektifitas dan keabsahan data dilakukan dengan teknik trigulasi sumber. Analisis data mengutamakan metode analisis kualitatif melalui serangkaian kegiatan dari pengumpulan, reduksi, penyajian dan verifikasi data.


 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pelaksanaan pelayanan kesehatan dalam program Jamkesmas, terhadap masyarakat yang tidak mampu. Walaupun belum sempurna tetapi kita berupaya untuk mendekati pengelolaan yang sebaik-baiknya. Perbaikan mendasar dilakukan sebagai upaya pengendalian biaya tanpa mengesampingkan pelayanan kesehatan yang bermutu, sehingga pelayanan kesehatan yang diberikan bersifat efektif dan efisien. Pelayanan kesehatan dalam pelaksanaan Jamkesmas yang mempunyai satuan organisasi yang bersifat terpadu, menyeluruh, merata, dapat diterima dan terjangkau oleh masyarakat. 


Saran yang dapat penulis sampaikan yaitu: 1) Dinas Kesehatan Kota dan Puskesmas di Semarang untuk meningkatkan komunikasi, dan pemberian pelayanan yang lebih menerapkan masyarakat dengan cara sosialisasi didalam pelaksanaan pelayanan kesehatan dalam program Jamkesmas sehingga mengurangi kasus yang menimpa pada peserta Jamkesmas didalam penggunaan fungsi kartu Jamkesmas, 2) Dinas Kesehatan Kota, Puskesmas di Semarang agar ditingkatkan sarana pelaksanaan kesehatan dalam pelaksanaan Jamkesmas yang  menerapkan penambahan loket didalam pemberian pelaksanaan peserta Jamkesmas, sehingga pelaksanaannya berjalan efektif, dan tidak memakan waktu yang lama,  serta perbaikan mutu sikap petugas kesehatan yang menerapkan pemahaman terhadap para petugas kesehatan didalam pemberian kesehatan sehingga mengurangi kasus yang menimpa peserta Jamkesmas di dalam pemberian pelayanan, 3) Dinas Kesehatan Kota dan Puskesmas di Semarang didalam upaya meningkatkan kinerja pelayanan kesehatan yang terkait didalam pelayanan kesehatan Jamkesmas sehingga pelaksanaannya berjalan efektif, dan terkoordinasi. 4) Masyarakat perlu memahami cara mendapatkan kartu Jamkesmas dan fungsi dari penggunaan kartu Jamkesmas yang menerapkan sistem sosialisasi terhadap jaringan kesehatan di Semarang sehingga masyarakat dapat mengurangi kasus yang menimpa masyarakat tidak mampu.









































































































